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Abstrak 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan spesies ikan yang memiliki genus ikan 

yang dapat hidup dalam kondisi lingkungan yang memiliki toleransi tinggi terhadap kualitas 

air yang rendah. Permasalahan dalam sektor perikanan salah satunya adalah penyakit infeksi 

yang disebabkan oleh parasit. Keberadaan parasit juga berpotensi menyebabkan penurunan 

kualitas dan penurunan pertumbuhan serta produksi ikan yang berakibat pada kerugian secara 

ekonomi yang saling berkaitan, mulai dari penyediaan benih hingga pemasaran ikan. 

Mengingat hal tersebut maka perlu di adakan penelitian untuk mengetahui ada atau tidaknya 

ektoparasit yang menginfeksi ikan nila (Oreochromis niloticus) di balai budidaya ikan air 

tawar desa lingsar. Pemeriksaan sampel dilakukan dengan metode natif scraping dan biopsi. 

Pemeriksaan dengan metode scraping yaitu melakukan pengerokan lendir dari kulit tubuh 

ikan, sedangkan metode Biopsi yaitu mengambil atau memotong sebagian dari jaringan 

insang dan sirip.Berdasarkan hasil pemeriksaan di Laboraturim RSHP yang telah dilakukan 

terhadap 20 sampel ikan nila (Oreochromis niloticus) dari 5 petak kolam indukan yang ada di 

Balai Budidaya Ikan air tawar Desa Lingsar Lombok Barat sebanyak 13 ekor positif 

ditemukan parasit dan 7 sampel lainnya dinyatakan negatif. 13 ekor ikan nila yang dinyatakan 

positif tersebut terinfeksi Trichodina sp. Hasil identifikasi morfologi parasit tersebut 

menunjukkan bahwa parasit yang terdeteksi pada ikan nila (Oreocrhomis niloticus) di Balai 

Budidaya Ikan air tawar Desa Lingsar Lombok Barat adalah Trichodina sp. Setelah 

disamakan dengan Kunci identifikasi menggunakan “Fish parasites pathobiology and 

protection”. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ektoparasit yang 

ditemukan pada ikan nila di Balai Budidaya Ikan Air Tawar Desa Lingsar Kabupaten 

Lombok Barat diperoleh kesimpulan bawa jenis ektoparasit yang ditemukan menginvasi 

bagian insang dan kulit ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah dari golongan Protozoa 

Trichodina sp., dan prevalensi parasite Trichodina sp., yang menyerang ikan nila 

(Oreochromis niloticus) di Balai Budidaya Ikan Air Tawar Desa Lingsar Kabupaten Lombik 

Barat mencapai 65%. 

 

Kata kunci: Nila, Deteksi, Ektoparasit, Trichodina sp., Desa Lingsar 

  

Abstract 

Tilapia (Oreochromis niloticus) is a fish species belonging to the genus of fish that 

can live in environmental conditions that have a high tolerance for low water quality. One of 

the problems in the fisheries sector is infectious diseases caused by parasites. The existence 

of parasites also has the potential to cause a decrease in quality and a decrease in the growth 

and production of fish which results in interrelated economic losses, starting from the supply 

of seeds to the marketing of fish. Given this, it is necessary to conduct research to determine 
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the presence or absence of ectoparasites that infect tilapia (Oreochromis niloticus) at the 

freshwater fish cultivation center in Lingsar village. Sample examination was carried out 

using native scraping and biopsy methods. Examination using the scraping method, namely 

scraping the mucus from the skin of the fish's body, while the Biopsy method, which is taking 

or cutting part of the gill and fin tissue. in the Freshwater Fish Cultivation Center, Lingsar 

Village, West Lombok, as many as 13 positive parasites were found and 7 other samples 

tested negative. The 13 tilapia fish tested positive were infected with Trichodina sp. The 

results of the identification of the parasite morphology indicated that the parasite detected in 

tilapia (Oreocrhomis niloticus) at the Freshwater Fish Cultivation Center in Lingsar Village, 

West Lombok was Trichodina sp. After being compared with the identification key using 

"Fish parasites pathobiology and protection". tilapia (Oreochromis niloticus) is from the 

Protozoa Trichodina sp. group, and the prevalence of the parasite Trichodina sp., which 

attacks tilapia (Oreochromis niloticus) at the Freshwater Fish Cultivation Center, Lingsar 

Village, West Lombik Regency reaches 65%. 

 

Keywords: Tilapia, Detection, Ectoparasites, Trichodina sp., Lingsar Village. 

  

Pendahuluan 

Ikan nila(Oreochromis niloticus) 

merupakan spesies ikan yang berasal dari 

Kawasan sungai Nil dan danau-danau di 

sekitar afrika dan merupakan ikan jenis air 

tawar yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia karena memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi (Simbolon et al., 2017). Ikan 

nila juga menjadi salah satu jenis ikan 

yang banyak dibudidayakan dipulau 

Lombok ini, penelitian tentang parasite 

pada ikan yang hidup dikolam-kolam 

budidaya khususnya ikan nila masih 

minim,sementara pengetahuan tentang 

keberadaan dan jenis parasite sangat 

penting diketahui agar dapat mengurangi 

dampak yang ditimbulkannya,terutama 

jika akan digunakan sebagai sumber induk 

untuk mengetahui peranan parasite sebagai 

indicator biologi dari kolam budidaya. 

Penelitian sebelumnya tentang 

pemeriksaan ektoparasit di Balai Benih 

Ikan Air Tawar Desa Baatu 

Kumbung,Kecamatan Lingsar, Kabupaten 

Lombok Barat telah dilakukan oleh 

Putra(2022). Ikan yang diperiksa adalah 

ikan nila (Oreochromis 

niloticus),berdasarkan hasil penelitiannya 

dapat disimpulkan bahwa ektoparasit yang 

ditemukan pada insang,sirip dan kulit ikan 

nila (Oreochromis niloticus) adalah dari 

golongan Protozoa Trichodina sp.,dan 

Monogea Dactylogyrus sp,sedangkan nilai 

prevalensi tertinggi parasite yang 

menyerang ikan nila adalah Trichodina sp, 

yaitu 74% dan Dactylogyrus sp,36%. 

Permasalahan dalam sektor 

perikanan salah satunya adalah penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh parasit. 

Keberadaan parassit juga berpotensi 

menyebabkan penurunan kualitas dan 

penurunan pertumbuhan serta produksi 

ikan yang berakibat pada kerugian secara 

ekonomi yang saling berkaitan dari 

penyediaan benih hingga pemasaran ikan. 

Berdasarkan tempat hidupnya, parasit ada 

yang hidup diluar tubuh disebut dengan 

ektoparasit. Bagian tubuh ikan yang 

ditemukan adanya ektoparasit adalah 

insang, kulit, sirip, jaringan otot ikan, yang 

menyebabkan iritasi dan penurunan berat 

badan. Ektoparasit menyebabkan 

pertumbuhan ikan menjadi lambat atau 

menurunkan daya tahan tubuh. Jumlah 

ektoparasit yang sangat tinggi 

mennjadikan ikan sebagai habitat untuk 

berkembang sehingga  ektoparasit dapat 

menurunkan imunitas ikan (Misganaw and 

Getu., 2016). 

Ektoparasit pada ikan nila 

merupakan madsalah serius pada ikan, 

namun hingga saat ini penelitian yang 

mengidentifikasi ektoparasit yang 

menginvasi salah satu kolam budidaya 

khususnya daerah Lombok ini yaitu ikan 

nila(Oreochromis niloticus) masih minim, 
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oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

tentang identifikasi ektoparasit pada ikan 

nila dibalai budidaya ikan air tawar desa 

Lingsar.  

 

Materi dan Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan tipe studi survei, survei 

yang tergolong observasional deskriptif 

adalah suatu kegiatan penelitian 

pengumpulan data yang dilakukan pada 

suatu populasi diwilayah tertentu dan 

waktu tertentu. 

Adapun sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan 

detection of disease (Martin et al., 1987) 

yaitu sebanyak 4 ekor ikan nila perpetak 

kolam yakni ikan nila yang berukuran 

mulai dari 10-15cm dan 

carapengambilannya dengan cara 

Purposive Sampling, dengan prevalensi 

confident level 95%, population 1000 

ekor/petak, expected minimum prevalence 

74% total sampel dari penelitian ini adalah 

20 ekor ikan nila (Oreochromis niloticus). 

  

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di 

Laboraturium RSHP yang telah dilakukan 

terhadap 20 sampel ikan nila(Oreochromis 

niloticus) dari 5 petak kolam calon 

indukan yang ada di Balai Budidaya Ikan 

air tawar Desa Lingsar Lombok Barat 

sebanyak 13 ekor positif ditemukan 

parasite dan 7 sampel lainnya dinyatakan 

negatif. 13 ekor ikan nila yang dinyatakan 

positif tersebut terjangkit Trichodina sp. 

Hasil identifikasi morfologi parasit 

tersebut menunjukkan bahwa parasit yang 

terdeteksi pada ikan nila (Oreochromis 

niloticus) di Balai Budidaya Ikan air tawar 

Desa Lingsar Lombok Barat adalah 

Trichodina sp. Setelah disamakan dengan 

Kunci identifikasi menggunakan “Fish 

parasites pathobiology and protection”.

 

 
Gambar 1. Morfologi parasit Oreochromis niloticus 

 

Berdasarkan gambar diatas 

Trichodina sp yang diperoleh dari scraping 

lender dan insang. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan,ektoparasit 

yang menginfeksi ikan nila (Oreochromis 

niloticus)adalah dari golongan Protozoa 

Trichodina sp. Ikan yang terserang 

parasite Trichodina sp, akan menjadi 

lemah dengan warna tubuh yang kusam 

dan pucat(tidak cerah),produksi lender 

berlebihan dan nafsu makan ikan turun 

sehingga ikan menjadi kurus. 

Beberapa penelitian  membuktikan 

bahwa ektoparasit Trichodina sp., 

mempunyai peranan yang sangat penting 

terhadap penurunan daya tahan tubuh ikan 

dengan rendahnya system kekebalan tubuh 

maka akan terjadinya infeksi skunder. 

Kematian umumnya terjadi karena ikan 

memproduksi lendir secara berlebihan dan 

akhirnya kelelahan atau bisa juga terjadi 

akibat terganggunya pertukaran oksigen, 

karena dinding insang dipenuhi oleh 

lendir. Penularan penyakit ini bisa melalui 

air atau kontak langsung dengan ikan yang 

terinfeksi dan penularannya akan didukung 

oleh rendahnya kualitas air pada wadah 

tempat ikan dipelihara. Faktor pendukung 
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lain yakni tidak dibedakannya umur ikan 

dalam satu kolam dan tingkat kepadatan 

ikan juga merupakan salah satu faktor 

pendukung Mulyana et al., (1990). 
 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ektoparasit yang 

ditemukan pada ikan nila di Balai 

Budidaya ikan air tawar Desa Lingsar 

Lombok Barat diperoleh kesimpulan 

bahwa jenis ektoparasit yang ditemukan 

menginvasi bagian insang dan lendir  ikan 

nila (Oreochromis niloticus) adalah dari 

golongan Protozoa Trichodina sp,. yang 

menyerang ikan nila (Oreochromis 

niloticus) di Balali Budidaya ikan air tawar 

Desa Lingsar Lombok Barat mencapai 

65%. 
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